
PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP KADAR 

ALKALOID TOTAL DAN KAFEIN PADA EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica) YANG DIEKSTRAKSI DENGAN 

METODE ULTRASONIK 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

Disusun oleh: 

Putri Anggraini Supama 

1504015300 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF.DR.HAMKA 

JAKARTA 

2020 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

 

Skripsi dengan Judul 

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP KADAR 

ALKALOID TOTAL DAN KAFEIN PADA EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica) YANG DIEKSTRAKSI DENGAN 

METODE ULTRASONIK 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Putri Anggaraini Supama, NIM 1504015300 
 

 Tanda Tangan Tanggal 

Ketua  

Wakil Dekan I  

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M. Si. 

   

Penguji I  

apt. Vivi Anggia M. Farm. 

  

12 Juni 2020 

Penguji II  

Ema Dewanti. M.Si.  
 

12 Juni 2020 

Pembimbing I  

apt. Sofia Fatmawati., M. Si. 

 

3 Juli 2020 

Pembimbing II  

Tahyatul Bariroh., M. Biomed.  

 

9 Juli 2020 

Mengetahui:   

Ketua Program Studi  

apt. Kori Yati, M. Farm. 

   

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 20 Februari 2020 

  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP KADAR 

ALKALOID TOTAL DAN KAFEIN PADA EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica) YANG DIEKSTRAKSI 

DENGAN METODE ULTRASONIK 

 

Putri Anggraini Supama 

1504015300 

 

Daun Kopi Arabika (Coffea arabica) mengandung senyawa alkaloid dan kafein. 

Senyawa tersebut dapat di ekstraksi dengan metode ultrasonik menggunakan 

parameter waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

waktu ultrasonik terhadap perolehan kadar alkaloid total dan kafein pada ekstrak 

etanol 70% dari daun kopi arabika. Variasi waktu yang digunakan untuk melihat 

pengaruh waktu terhadap kadar alkaloid total dan kafein yaitu 10 menit, 20 menit, 

dan 30 menit. Penetapan kadar alkaloid total menggunakan metode gravimetri dan 

kadar kafein menggunakan metode spektrofotometri UV. Pengukuran absorbansi 

kafein diukur pada panjang gelombang 273,40 nm. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa variasi waktu ekstraksi dapat mempengaruhi 

perolehan kadar alkaloid total dan kafein pada ekstrak etanol 70% daun kopi 

arabika. Hasil terbaik didapatkan pada waktu 30 menit dengan hasil kadar total 

alkaloid 20,8692 ± 0,62% ekstrak dan kadar kafein yang didapat 194,22 ± 9,75%. 

Data kadar alkaloid total dan kafein yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

 

Kata Kunci: Daun Coffea arabica, Ultrasonik, Alkaloid Total, Kafein. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

 Alhamdulillah, puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, Shalawat serta salam kepada Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir 

zaman, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi. 

dengan judul “PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP 

KADAR ALKALOID TOTAL DAN KAFEIN PADA EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica) YANG DIEKSTRAKSI 

DENGAN METODE ULTRASONIK”. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana farmasi pada Fakultas Farmasi 

dan Sains program studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 

Jakarta. 

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si. selaku Dekan FFS UHAMKA. 

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA. 

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si. selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA. 

4. Ibu apt. Ari Widayanti, M.Farm. selaku Wakil Dekan III FFS UHAMKA. 

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag. Wakil Dekan IV FFS UHAMKA. 

6. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm. selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS 

UHAMKA. 

7. Ibu apt. Sofia Fatmawati., M.Si. selaku pembimbing I dan Ibu Tahyatul 

Bariroh., M.Biomed., selaku pembimbing II yang senantiasa membantu dalam 

memberikan bimbingan, waktu, arahan, serta berbagai dukungan yang sangat 

berarti selama pengerjaan penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

8. Ibu Ema Dewanti, M.Si. selaku pembimbing akademik yang telah senantiasa 

memberikan motivasi dan dukungan dari semester I agar dapat menyelesaikan 

studi dengan baik. 

9. Ayahanda tercinta Supama dan ibunda tercinta Hepta Putri atas doa, kasih 

sayang dan dukungan semangat kepada ananda, baik moril maupun materi. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan 

karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan kemampuan penulis. Untuk itu segala 

kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan, Aamiin. 

 

Jakarta, November 2020 

 

 

 

                                                                     Penulis 

  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



v 
 

DAFTAR ISI 

Hlm. 

HALAMAN JUDUL i 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR      viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Landasan Teori 4 

1. Tanaman Kopi Arabika  4 

2. Senyawa Alkaloid dan Kafein 

3. Metode Ultrasonik 

4. Metode Analisa Penetapan Kadar Alkaloid Total dan Kadar 

Kafein 

B. Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis 

5 

 7 

 

8 

9 

10 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 11 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 11 

1. Tempat Penelitian 11 

2. Waktu Penelitian 11 

B. Pola Penelitian 11 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat-alat 

2. Bahan 

11 

11 

11 

D. Prosedur Penelitian 12 

1. Determinasi Tanaman 12 

2. Pembuatan Serbuk Daun Kopi Arabika 12 

3. Ekstraksi Daun Kopi Arabika 12 

4. Pemeriksaan Karakteristik Mutu Ekstrak 12 

5. Skrining Fitokimia 13 

6. Penetapan Kadar Alkaloid Total 15 

7. Penetapan Kadar Kafein 15 

8. Analisis data 16 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 17 

A. Determinasi Tanaman  17 

B. Ekstraksi Daun Kopi Arabika 17 

C. Pemeriksaan Karakteristik Mutu Ekstrak 19 

D. Skrining Fitokimia Kandungan Senyawa Ekstrak Daun Kopi 

Arabika 

 

21 

E. Penetapan Kadar Alkaloid Total Ekstrak Etanol 70% Daun  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



vi 
 

Kopi Arabika 23 

F. Penetapan Kadar Kafein 25 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 29 

A. Simpulan 29 

B. Saran 29 

DAFTAR PUSTAKA 30 

LAMPIRAN 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



vii 
 

DAFTAR TABEL 

    Hlm. 

Tabel 1.  Hasil Pengolahan Simplisia Daun Kopi Arabika 17 

Tabel 2. Organoleptik Serbuk Simplisia dan Ekstrak Daun Kopi Arabika 19 

Tabel 3. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi Arabika dengan 

Ultrasonik 

 

20 

Tabel 4. Pemeriksaan Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi 

Arabika 

 

21 

Tabel 5. Hasil Uji Susut Pengeringan Ekstrak Daun Kopi Arabika 21 

Tabel 6. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi Arabika 

yang Diperoleh dari 3 Variasi Waktu Menggunakan Metode 

Ultrasonik 

 

 

22 

Tabel 7. Hasil Penetapan Kadar Alkaloid Total Daun Kopi Arabika 24 

Tabel 8. Penentuan Absorbansi Larutan Standar Kafein 26 

Tabel 9. Hasil Penetapan Kadar Kafein Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi 

Arabika 

 

28 

   

 

  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



viii 
 

DAFTAR GAMBAR  

Hlm. 

Gambar 1. 

Gambar 2.  

Gambar 3. 

Gambar 4. 

Gambar 5. 

 

Gambar 6. 

Gambar 7. 

 

 

Daun Kopi Arabika  

Struktur Kimia Alkaloid 

Struktur Kimia Kafein 

Ultrasonik 

Grafik Kadar Total Alkaloid Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi 

Arabika 

Grafik Baku Kafein 

Grafik Presentasi Kadar Kafein Ekstrak Etanol 70% Daun 

Kopi Arabika terhadap Waktu Ekstraksi 

 

5 

7                         

7                

8 

 

25 

26 

 

28 

 

 

 

  

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Hlm. 

Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tanaman Daun Kopi Arabika 33 

Lampiran 2. Sertifikat Baku Kafein 34 

Lampiran 3. Skema Prosedur Penelitian 35 

Lampiran 4. Skema Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi Arabika 36 

Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak 37 

Lampiran 6. Skema Pembuatan Kadar Abu Total 38 

Lampiran 7. Perhitungan Kadar Abu Total Ekstrak Etanol 70% Daun 

Kopi Arabika 

40 

Lampiran 8. 

 

Lampiran 9. 

Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi 

Arabika 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi 

Arabika 

 

41 

 

42 

Lampiran 10. Skema Penetapan Kadar Alkaloid Total 44 

Lampiran 11. Perhitungan Kadar Alkaloid Total Ekstrak Daun Kopi 

Arabika 

 

45 

Lampiran 12. Penentuan Panjang Gelombang Kafein 48 

Lampiran 13. Skema Pembuatan Kurva Standar                                                                     49 

Lampiran 14. Perhitungan Kurva Standar 50 

Lampiran 15. Skema Penetapan Kadar Kafein Daun Kopi Arabika 52 

Lampiran 16. Perhitungan Penetapan Kadar Kafein Ekstrak Etanol 70% 

Daun Kopi Arabika 

 

53 

Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 

58 

    

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI...,Putri Anggraini Suprama, Farmasi UHAMKA 2021



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga di dunia 

setelah Brasil dan Vietnam dengan produksi pada tahun 2012 sebesar 748 ribu ton 

pertahun atau 6,6% dari produksi kopi dunia. Kopi memiliki beragam jenis yaitu 

kopi arabika, kopi robusta, kopi excels, dan kopi liberika. Macam-macam kopi 

dapat dibedakan dengan ketinggian tempat tumbuh, suhu, cita rasa kopi, dan 

ketahanan kopi terhadap penyakit karat. Biji kopi mengandung berbagai senyawa 

kimia seperti alkaloid, karbohidrat, protein, mineral, kafein, trigonelin, asam 

alifatik (asam karboksilat), asam klorogenat, lemak dan turunannnya, glikosida, 

dan komponen volatil (Mangiwa et al., 2015).  

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang melimpah di alam 

dan mempunyai banyak manfaat dalam dunia medis yaitu sebagai anti diare, anti 

diabetes, anti mikroba dan anti malaria, akan tetapi beberapa senyawa golongan 

alkaloid bersifat racun sehingga diperlukan adanya identifikasi senyawa golongan 

alkaloid yang dapat diketahui manfaatnya (Wink 2008). Sedangkan kafein 

memiliki manfaat dalam dunia medis sebagai stimulan susunan saraf pusat yang 

memiliki efek menangkal kantuk sementara dan memulihkan kewaspadaan 

(Pradeep et al., 2015). 

Tanaman kopi biasanya dipangkas daunnya agar tidak menyulitkan hasil 

pemanenan. Daun kopi hasil pemangkasan biasanya terbuang begitu saja sehingga 

perlu pemanfaatan lebih lanjut, daun kopi juga memiliki rasa yang tak kalah 

nikmat dari biji kopi. Di daerah Sumatera, daun kopi dimanfaatkan sebagai 

minuman seduh yang disebut dengan “Aia Kawa” (Pristina et al., 2017). Daun 

kopi mengandung flavonoid, saponin, kafein, dan polifenol (Agus et al., 2015). 

Salah satu senyawa aktif pada daun kopi arabika yang dapat digunakan sebagai 

obat yaitu alkaloid dan kafein (Batubara et al., 2016).  

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai (Mukhriani 2014). Proses ekstraksi secara 

umum dapat dilakukan dengan cara maserasi, perkolasi, refluks, ekstraksi dengan 

alat soxhlet, digesti, dan infusa. Faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi 
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adalah temperatur ekstraksi, waktu ekstraksi, ukuran bentuk partikel padatan, dan 

jenis pelarut (Nasir et al., 2009). Ekstraksi konvensional memiliki kelemahan 

yaitu membutuhkan waktu yang lama dan suhu ekstraksi yang tinggi dengan hasil 

ekstrak rendah namun konsumsi energi tinggi (Hemwimol et al., 2006) sehingga 

diperlukan metode alternatif. Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan 

adalah metode gelombang ultrasonik.  

Ultrasonik merupakan metode ekstraksi non termal yang efektif dan 

efisien. Efek mekanik dari gelombang ultrasonik yang ditimbulkan akan 

meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding membran sel, mendukung 

pelepasan komponen sel dan meningkatkan transfer massa (Keil 2007). Prinsip   

dasar yaitu dengan dengan mengamati sifat akustik gelombang ultrasonik   yang 

dirambatkan melalui medium yang dilewati. Pada saat gelombang merambat, 

medium yang dilewatinya akan mengalami getaran. Getaran akan memberikan 

pengadukan yang intensif terhadap proses ekstraksi. Pengadukan akan 

meningkatkan osmosis antara bahan dengan pelarut sehingga akan meningkatkan   

proses ektraksi. Keuntungan metode ultrasonik adalah dapat meningkatkan hasil 

ekstraksi, waktu ekstraksi yang singkat, menggunakan suhu rendah, dan volume 

pelarut yang sedikit (Dey dan Rathod 2013). Faktor yang mempengaruhi ekstraksi 

menggunakan ultrasonik yaitu ukuran partikel, jenis pelarut, rasio pelarut dengan 

bahan, suhu, lama waktu ekstraksi, intensitas akustik, ketinggian sampel (dalam 

bentuk cair), dan siklus dari paparan gelombang ultrasonik (Wijngaard et al., 

2012). 

Penelitian mengenai efektifitas penggunaan ultrasonik bath dalam 

ekstraksi sudah banyak dilakukan seperti penelitian Ramos (2017) dengan 

tanaman simaba (Simaba cedro) yang diekstraksi dengan waktu 10 menit 

menghasilkan alkaloid total 0,127 dan 30 menit menghasilkan alkaloid total 0,093 

mg/g. Hasil terbaik diperoleh dari waktu ultrasonik yaitu 10 menit. (Zhanga et al., 

2005) melaporkan bahwa ekstraksi buah Macleaya cordata menggunakan metode 

ultrasonik dengan lama ektraksi 10, 20, dan 30 menit menghasilkan kadar alkaloid 

total 5,64, 5,97, dan 6,89 mg/g. Hasil terbaik diperoleh dari waktu ultrasonik yaitu 

30 menit.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu pada 

proses ekstraksi daun kopi arabika dengan metode ultrasonik dan untuk 

mengetahui waktu yang lebih efektif dalam menghasilkan ekstrak etanol daun 

kopi arabika dengan kadar total senyawa Alkaloid dan kafein yang lebih tinggi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Waktu ekstraksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

ekstraksi dengan metode ultrasonik. Variasi waktu diduga akan mempengaruhi 

perolehan kadar alkaloid total dan kafein dalam ekstrak. Dengan demikian, 

melalui penelitian ini akan dipelajari apakah variasi waktu pada proses ekstraksi 

daun kopi arabika menggunakan metode ultrasonik berpengaruh terhadap 

perolehan kadar alkaloid total dan kafein. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu 

ultrasonik terhadap perolehan kadar alkaloid dan kafein pada ekstrak etanol 70% 

dari daun kopi arabika yang diekstraksi dengan metode ultrasonik. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

pengaruh variasi waktu untuk memperoleh kadar alkaloid total dan kafein lebih 

tinggi dari daun kopi arabika yang diekstraksi menggunakan metode ultrasonik. 
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